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ABSTRAKSI

Maraknya kasus penyelenggaraan ibadah haji dan umroh yang berujung
gagalnya jamaah berangkat ke tanah suci, dimana jamaah yang sudah mendaftar dan
membayar tidak kunjung berangkat. Dalam penelitian penulis menggunkan metode
penelitian normatif dengan menggunakan pendekatan teori, undang undang,
kepustakaan. Tujuan masalah penelitian ini adalah, untuk mengetahui bentuk tindak
pidana pelaku penyelenggara ibadah haji dan umroh, dan bentuk pertanggungjawaban
pidana penyelenggara ibadah haji dan umroh. Dari penelitian yang disebutkan bahwa
dapat disimpulkan, bahwa dalam bentuk tindak penyelengaraan ibadah haji dan umroh
sudah diatur dalam Undang – Undang Nomor 13 Tahun 2008 Tentang perjalanan
ibadah haji, dalam perbuatannya tersebut pihak penylenggara telah melakukan
kesalahan dalam menjalankan kewajibannya sebagai penylengara yaitu tidak bisa
memberangkatkan jamaah ke tanah suci, dan tidak kejelasan tentang informasi
keberangkatan dari pihak travel. Pihak travel harus bertanggungjawab atas
perbuatannya telah terjadi kesalahan dimana jamaah yang sudah mendaftar tidak
kunjung diberangkatkan pada waktu yang sudah ditentukan, dengan masalah kasus ini
pihak travel akan dimintai pertanggungjawabannya melalui jalur pidana agar
menyesali atas perbuatan yang dilakukannya.

Kata Kunci : Penyelenggaraan ibadah haji dan umroh, Pertanggungjawaban
pidana


